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ABSTRAK

(Khana Nadira Sastradjaja. 26050120140166. Kandungan Saxitoxin pada
Daging Ikan Kembung (Rastrelliger sp) dan Ikan Belanak (Crenimugil seheli) di
Perairan Pantai Tirang Semarang. Muslim Muslim dan Sri Yulina Wulandari).

Terdapat potensi kandungan saxitoxin (STX) pada tubuh ikan kembung
(Rastrelliger sp) dan ikan belanak (Crenimugil seheli) yang dihasilkan oleh
fitoplankton beracun yang mengandung HABs ( Harmful Algal Blooms).
Saxitoxin (STX) merupakan senyawa toksin utama dari Paralitic Shellfish Poison
(PSP) yang apabila manusia mengonsumsi ikan yang terkandung toksin tersebut
dapat membahayakan kesehatan manusia dan bahkan bisa menyebabkan
kematian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai konsentrasi saxitoxin
(STX) yang terdapat pada daging ikan kembung (Rastrelliger sp) dan ikan
belanak (Crenimugil seheli), untuk menentukan jenis alga berbahaya yang dapat
menyebabkan terjadinya PSP (Paralytic Shellfish Poisoning), dan untuk
menentukan jenis diatom yang paling sering ditemukan di Perairan Pantai Tirang
Semarang. Pengukuran parameter lingkungan meliputi nitrat, nitrit dan
konsentrasi fosfat diduga mempengaruhi pertumbuhan saxitoxin (STX). Analisis
konsentrasi saxitoxin (STX) menggunakan metode RBA (Reseptor Binding
Assay). Hasil uji nilai konsentrasi saxitoxin (STX) pada sampel jenis ikan
kembung dan ikan belanak masing-masing 17,76 + 1,9 pg.100g™ dan 14,38 + 2,1
1g.100g7t. Jenis alga berbahaya yang dapat menyebabkan terjadinya PSP
(Paralytic Shellfish Poisoning) yaitu, Alexandrium minutum dan Pseudonitzchia
spp. Genus yang ditemukan selalu muncul di seluruh stasiun pada setiap
pengambilan sampel yaitu Chaetoceros sp. dan Nitzchia sp. yang kelimpahannya
mendominasi fitoplankton lainnya.

Kata kunci: Saxitoxin, HABs, RBA, lkan Kembung, Ikan Belanak, Kualitas
Perairan
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ABSTRACT

(Khana Nadira Sastradjaja. 26050120140166. Saxitoxin content in the
flesh of mackerel (Rastrelliger sp) and mullet fish (Crenimugil seheli) in the
waters of Tirang Beach, Semarang. Muslim Muslim and Sri Yulina
Woulandari).

There is potential saxitoxin (STX) content in the bodies of mackerel
(Rastrelliger sp) and mullet fish (Crenimugil seheli) which is produced by toxic
phytoplankton which contains HABs (Harmful Algal Blooms). Saxitoxin (STX) is
the main toxin compound from Paralytic Shellfish Poison (PSP) which if humans
consume fish containing this toxin can harm human health and can even cause
death. This study aims to analyze the concentration value of saxitoxin (STX) found
in the meat of mackerel (Rastrelliger sp) and mullet fish (Crenimugil seheli), to
determine the type of dangerous algae that can cause PSP (Paralytic Shellfish
Poisoning), and to determine the type of diatom which is most often found in the
waters of Tirang Beach, Semarang. Measurement of environmental parameters
including nitrate, nitrite and phosphate concentrations is thought to influence the
growth of saxitoxin (STX). Analysis of saxitoxin (STX) concentrations using the
RBA (Receptor Binding Assay) method. The test results for saxitoxin (STX)
concentration values in samples of mackerel and mullet fish were 17,76 + 1,9
1g.100g-1 and 14,38 + 2,1 ug.100g-1, respectively. The type of dangerous algae
that can cause PSP (Paralytic Shellfish Poisoning) is Alexandrium minutum and
Pseudonitzchia spp. The genus that was found always appeared at all stations at
every sampling, namely Chaetoceros sp. and Nitzchia sp. whose abundance
dominates other phytoplankton.

Keywords: Saxitoxins, HABs, RBA, Mackerel, Mullet, Water Quality
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